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(Latar Belakang

Antibiotik merupakan obat yang penggunaannya memerlukan
perhatian khusus. Penggunaan obat ini telah mengalami peningkatan pesat
dalam satu dekade terakhir. Selama kurun waktu 10 tahun, penggunaan
antibiotik di dunia telah meningkat sebanyak 36 % (Sholih 2015). Penggunaan
antibiotik yang meningkat, harus diimbangi dengan pengawasan yang baik
untuk menjaga tingkat ketepatan pemakaian obat agar terhindar dari resiko
resistensi antibiotik (Darmansjah, 2008).

Pengetahuan masyarakat mengenai antibiotik dan bahaya akan
resistensinya akan menentukan prilaku mereka terhadap penggunaan obat
anbiotik. Di Indonesia, terdapat 35,2 % rumah tangga yang memiliki prilaku
yang kurang tepat dalam menggunakan obat obatan (Riskesdas, 2013). Hal ini
dikarenakan masih banyaknya stigma yang salah berkembang di masyarakat
dalam penggunaan antibiotik itu sendiri. Dengan data data tersebut, perlu
dilakukan penelitian untuk melihat tingkat pengetahuan dan prilaku dalam
penggunaan antibiotik, khususnya di tingkat mahasiswa yang nantinya dapat
membantu untuk mengedukasi masyarakat tentang penggunaan antibiotik

yang baik dan benar.
— Tujuan)

Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa di Universitas Mulawarman

mengenai penggunaan antibiotik dan resistensinya.
Mengetahui prilaku mahasiswa di Universitas Mulawarman mengenai

penggunaan antibiotik dan resistensinya.

Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan prilaku mahasiswa di

Universitas Mulawarman dalam penggunaan antibiotik.

Hasil )
Sejumlah 671 Responden yang ikut serta dalam penelitian ini. Terdiri atas

318 mahasiswa kesehatan dan 353 mahasiswa non-kesehatan.

n Tingkat pengetahuan mahasiswa

Mahasiswa Kesehatan . Mahasiswa Non-Kesehatan

27,2%

@ Responden dengan jawaban tepat > 75 % (Tingkat pengetahuan baik)
O Responden dengan jawaban tepat 56-75 % (Tingkat pengetahuan cukup)
Responden dengan jawaban tepat < 55 % (Tingkat pengetahuan kurang baik)

E Tingkat prilaku mahasiswa

Mahasiswa Kesehatan . Mahasiswa Non-Kesehatan

@ Responden dengan jawaban tepat > 75 % (Tingkat prilaku baik)
o Responden dengan jawaban tepat 56-75 % (Tingkat prilaku cukup)
Responden dengan jawaban tepat < 55 % (Tingkat prilaku kurang baik)

= Metode —

Metode penelitian ini adalah cross-sectional study dengan basis kuisioner
yang disebarkan kepada mahasiswa Universitas Mulawarfhan melalui google drive.
Alur penelitian ini dapat dilihat dibagan berikut :

Dibuat persetujuan etik penelitian

Validasi kuisioner penelitian

Penyebaran kuisioner kepada calon responden A
I o 5

Analisis tingkat pengetahuan
mahasiswa mengenai antibiotik dan
penggunaannya

Analisis hubungan tingkat
pengetahuan terhadap prilaku
penggunaan antibiotik

Analisis prilaku mahasiswa
dalam penggunaan antibiotik
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I B ¥ Hubtﬂgan pengetahuan terhadap perilaku penggunaan antibiotik

Uji Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,788. hal ini
® menyatakan bahwa antara pengetahuan dan prilaku responden terhadap
penggunaan antibiotik memiliki hubungan dengan kategori kuat.
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Tingkat pengetahuan responden tentang antibiotik pada mahasiswa
kesehatan, mayoritas berada pada taraf cukup baik dengan persentase

41,4 %. Sedangkan pada mahasiswa non-kesehatan, mayoritas berada
pada taraf baik dengan persentase 36,7 %.

Tingkat prilaku responden terhadap penggunaan antibioti pada maha-
siswa kesehatan, mayoritas berada pada taraf baik dengan persentase
46,8 %. Sedangkan pada mahasiswa non-kesehatan, mayoritas berada
pada taraf cukup baik dengan persentase 49,2%.

Analisis Spearman menunjukkan bahwa pengetahuan dan prilaku
responden memiliki hubungan yang bermakna dengan signifikansi sebe-
sar 0,007, koefisien korelasi sebesar 0,788, dan arah korelasi positif (+).

Perlu dilakukannya upaya peningkatan pengetahuan bagi mahasiswa

. mengenai penggunaan antibiotik yang baik dan benar agar para mahasiswa
lebih memahami antibiotik serta bahaya akan resistensinya.

Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya ditambahkan sesi wawancara pada
. prosese pengumpulan data agar lebih mendalami tanggapan responden
secara rinci.
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